BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an Al-Karim memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan
sifat. Salah satu nya diantaranya adalah bahwa ia merupakan kitab yang
keotentikannya dijamin oleh Allah, dan ia adalah kitab yang selalu dipelihara.!

Seperti firman-Nya dalam surat al-Hijjr ayat 9.
G sl RT 4 G SR A (A5 )
Sesungguhnya Kami yang menurunkan al-Quran dan sesungguhnya Kami

memeliharanya.?

Al-Qur an adalah kitab suci umat Islam yang merupakan kumpulan firman-
firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Di antara tujuan utama
diturunkannya al-Qur an adalah untuk menjadi pedoman manusia dalam menata
kehidupan mereka supaya memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. agar
tujuan itu dapat terealisasikan oleh manusia, maka al-Qur'an datang dengan

petunjuk-petunjuk, keterangan-keterangan, baik yang bersifat global maupun yang

! Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), 21.

2 Departemen Agama RI. Al-Quran Terjemah Indonesia (Jakarta: PT.Sari Agung, 2002),
489.



terinci, yang tersurat maupun yang tersirat dalam berbagai persoalan dan bidang
kehidupan.®

Meskipun al-Quran merupakan firman Allah SWT, namun ia bisa dipahami
oleh manusia. Al-Quran merupakan bahasa Tuhan yang dipahami oleh manusia.
Cara memahami makna al-Quran sama dengan cara yang digunakan untuk
memahami sebuah teks atau tulisan.*

Manusia membutuhkan pedoman hidup. Kitab-kitab maupun lembaran-
lembaran wahyu terdahulu sebelum al-Quran adalah bagian dari al-Quran. Kitab
maupun lembaran wahyu tersebut diturunkan sesuai dengan kondisi peradaban
umat manusia. Peradaban terkait dengan kemajuan akal manusia. Umat Nabi
Muhammad Saw adalah umat yang paling maju peradabannya. Karenanya, al-
Quran berisi wahyu Allah yang telah disesuaikan dengan peradaban manusia
modern.®

Al-Qur’an memperkenalkan dirinya sebagai hu-dan li al-nas (petunjuk
untuk seluruh manusia). Inilah fungsi utama kehadirannya. Dalam rangka
penjelasan tentang fungsi al-Quran ini, Allah menegaskan: Kitab Suci diturunkan
untuk memberi putusan (jalan keluar) terbaik bagi problem-problem kehidupan
manusia (QS 2:213). Kita yakin bahwa para sahabat Nabi Muhammad Saw,

seandainya hidup pada saat ini, pasti akan memahami petunjuk-petunjuk al-Quran

% Ali Nurdin, Quranic Society (Jakarta: Erlangga, 2006), 1.
4 Moh.Ali Aziz, Mengenal Tuntas Al-Qur’an (Surabaya: Imtiyaz, 2012), 195.
% Ibid, 171.



sedikit atau banyak berbeda dengan pemahaman mereka sendiri yang telah tercatat
dalam literatur keagamaan. ©

Salah satu persoalan pokok yang banyak dibicarakan oleh al-Qur an adalah
tentang masyarakat. Walaupun al-Qur an bukan kitab ilmiah, namun di dalamnya
banyak sekali dibicarakan tentang masyarakat. Al-Qur'an secara tegas juga
menerangkan bahwa bangsa dan masyarakat mempunyai hukum-hukum dan
prinsip-prinsip bersama yang menentukan kebangkitan dan kejatuhannya sesuai
dengan proses-proses tertentu.

Al-Qur an sekalipun tidak memberikan petunjuk langsung tentang suatu
bentuk msyarakat yang dicita-citakan di masa mendatang, namun tetap memberikan
petunjuk mengenai cita-cita dan kualitas suatu masyarakat yang baik, walaupun
semua itu memerlukan upaya penafsiran dan pengembangan pemikiran. Disamping
itu al-Qur'an juga memerintahkan kepada umat manusia untuk memikirkan
pembentukan suatu masyarakat dengan kualitas-kualitas tertentu. Dengan begitu
menjadi sangat mungkin bagi umat Islam untuk membuat suatu gambaran
masyarakat ideal berdasarkan petunjuk al-Qur’an.

Ummatan wasatan merupakan salah satu term yang digunakan al-Qur an
menunjuk arti masyarakat ideal. Istilah tersebut tertuang dalam surat al-Bagarah
ayat 143:

K 50 & K35 il e 615 154 &8 Uas Aal i&las allg

K-

¢ M. Quraish Shihab, Lentera Al-Quran (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2008), 26.



Dan demikian pula Kami menjadikan kamu umat penengah (pilihan) agar
kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan adalah Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas kamu.’

Umat Islam pernah menduduki posisi depan dalam kemajuan suatu bangsa,
namun kemajuan itu tidak bertahan sampai sekarang. Umat Islam mengalami
kemunduran. Wajah Islam yang seharusnya adil, damai, ramah, dan perberadapan
tinggi malah tidak nampak dalam perilaku umat Islam. Namun sebaliknya, akhir-
akhir ini banyak dijumpai semakin maraknya golongan-golongan teroris yang
mengatas-namakan Islam. Peperangan antar umat Islam juga makin nampak hanya
karena berbeda pandangan atau pemikiran dengan mengatas-namakan jihad.

Dalam ayat tersebut bahwa kualifikasi umat yang baik adalah ummatan
wasatan. Allah menjadikan umat Islam sebagai umat wasatan agar menjadi saksi
atas perbuatan manusia. Sebenarnya siapa yang mempunyai kualifikasi sebagai
ummatan wasatan dan bersasksi atas perilaku apa yang dilakukan umat lainnya.
Ummatan wasatan menjadi topik yang belakangan ini hangat dibicarakan dalam
ceramah-ceramah keagamaan atau dalam ormas keislaman agar memahami
bagaimana sebenarnya umat Islam itu sendiri dalam hal bertindak dan berpikir
dengan konsep wasath. Istilah ummatan wasatan ini banyak ditafsiri sebagai umat
yang adil, terbaik, terpilih dan seimbang oleh para mufassir.

Al-Qaradhawi pertama kali menggunakan istilah “al-wasatiyyah”

(tengah/pusat atau jalan tengah). Dia sedang menginstitusionalkan di dalam sebuah

" Departemen Agama RI. Al-Quran Terjemah Indonesia.. , 39.



fatwa konsep baru dalam teology Islam modern yang kemudian dia perluas dengan
prinsip “al-nisbiyyah” atau ‘“relativity”. Mazhab moderatnya didasarkan pada
prinsip masuk akal dan aplikasi yang berimbang antara Hukum Islam yang ada di
Syariah dengan kehidupan modern. Dia menggunakan kata wasatiyya (jalan
tengah) untuk menjelaskan bahwa Islam adalah umat yang adil (‘adl) dan imbang
(i’tidal).®

Ummatan wasatan menurut Sayid Qutb, umat pertengahan dengan segala
makna wasath baik yang diambil dari kata wisaathah yang berarti bagus dan utama,
maupun dari kata wasath yang berarti adil dan seimbang, atau dari kata wasath
dalam arti material indrawi. Ummatan wasatan dalam tashawwur pandangan,
pemikiran, persepsi dan keyakinan. Umat Islam bukanlah umat yang semata-mata
bergelut dengan rohani ataupun materi, akan tetapi, umat Islam adalah umat yang
pemenuhan nalurinya seimbang dna bersesuaian dengan pemenuhan jasmani.
Dengan keseimbangan ini akan bisa meningkatkan ketinggian mutu kehidupan.®
Quraish Shihab juga berpendapat Umat Islam sebagai ummatan wasatan atau umat
pertengahan moderat dan teladan, sehingga dengan posisi Ka’bah yang berada di
pertengahan pula. Posisi pertengahan menjadikan manusia tidak memihak ke Kiri

dan ke kanan.1°

8 Rahmatullah. Islam Moderat dalam Perdebatan. (Dialog; jurnal , vol. 71 no.1, tahun
xxxiv, jakarta, juli 2011, hal 46.

® Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an dibawah Naungan Al-Quran, ter. As’ad Yasin
dkk, jil 1 (jakarta: Gema Insani Press, 2000), 158.

10 M. Quraish shihab, Tafsir Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an jil 1.
(Ciputat: Lentera hati, 2000), 325.



Muslim adalah umat yang menghindari semua perbuatan yang berlebihan
atau ekstrim dan mengikuti jalan tengah dalam melakukan tindakan apapun. Inilah
cara Islam dan inilah jalan menuju sukses.*

Menurut al-Maraghi al-wasat berarti adil dan bersikap tengah-tengah,
dengan artian tidak terlalu berlebihan, tidak keterlaluan dan tidak mengekang.
Sikap umat Islam tengah-tengah di antara kedua ekstrim. Mengutip perkataan
seorang penyair “janganlah berlebih-lebihan dalam suatu hal dan jangan
berpergian sempit (picik) tetapi ambillah pertengahan di antara keduanya”.*?

Dalam kamus al-munawwir, kata wasaza berarti tengah dan wasit berarti
wasit atau penengah.t® Dalam al-Qur an, kata wasat terulang lima Kali, lima ayat

dalam empat surat.** Salah satu terdapat pada surat al-Adiyat ayat lima adalah

sebagai berikut:
Bas 4 Gl
Lalu menyerbu di tengah-tengah kumpulan musuh.®
Arti makna “ummatan wasatan” di tafsiri sebagai umat yang menempuh jalan

tengah seperti pandangan Hamka.'®* Namun menurut lbnu Kathir menafsirkan

dengan makna umat pilihan, terbaik dan adil'’. Perbedaan inilah yang menjadi

11 Tarmizi Taher, Menuju Ummatan Wasathan:Kerukunan Beragama di Indonesia

(Jakarta: PP1M, 1998), hal 163.

12 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Maraghi jilid 2, terj.Bahrun Abu Bakar dkk

(Semarang: PT.Karya Toha Putra,1993 ), 2

13 Ahmad St, Kamus Munawwar (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2002), 1557-1558.

14 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al-mu’jam A/-mufahras li Al-faz Al-quran (Beirut: Dar

al-Ma’rifah, 2002), 953.

15 Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah Indonesia.. , 1262.

16 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid 1l (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2002), 8.

7 1bn Kathir, Tafsir Ibn Kathir, terj. Bahrun Abu Bakar, jilid Il (Bandung: Sinar Baru
Algensindo. 2000), 10.



kajian penelitian dengan menganalisa dari segi metode dan teori yang digunakan
Hamka dan Ibn Kathir, karena dalam tafsir tersebut ditemukan perbedaan makna.
Setiap mufassir selalu mempunyai metode, pendekatan atau teori yang
berbeda-beda untuk menafsirkan ayat al-Quran. Perbedaan penafsiran tiap mufassir
apabila digabungkan akan melengkapi dalam merangkai makna ummatan wasatan.
Dilatarbelakangi oleh hal inilah, penulis berusaha melakukan pengkajian dan
analisa dengan tujuan agar mampu memahami pengertian tentang ummatan
wasatan dalam al-Quran, antara Tafsir al-Qur an al-"Azim karya Ibn Kathir yang
termasuk tafsir klasik dengan Tafsir al-Azhar karya Hamka yang merupakan tafsir

modern.

. ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Dengan melihat latar belakang di atas, maka akan teridentifikasi berbagai
permasalahan yang akan muncul. Seperti bagaimana umat Islam memaknai umatan
wasatan, bagaiamana umat Islam memahami dan implementasikan sikap umatan
wasatan dalam kehidupan sehari-hari, apa fungsi ummatan wasatan di kehidupan
sosial masyarakat dengan beragam umat, apa pengaruh ummatan wasatan bila
diterapkan oleh seluruh umat muslim dan masalah-masalah lainnya.

Tetapi mengingat banyaknya permasalahan yang teridentifikasi, maka
dalam penelitian tersebut dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah
dilakukan agar kajian ini tidak keluar dari fokus permasalahan semula dan dapat

memenuhi target dengan hasil yang maksimal. Pembatasan masalah pada penelitian



ini hanya meliputi makna ummatan wasatan menurut Ibn kathir dan Hamka serta

teori yang digunakannya.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat merumuskan

sebagai berikut:

1. Mengapa Ibn Kathir menafsirkan ummatan wasatan sebagai umat pilihan,
terbaik dan adil ?
2. Mengapa Hamka menafsirkan ummatan wasatan Sebagai umat yang

menempuh jalan tengah ?

D. Tujuan Penelitian
Dengan melihat latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Memahami penafsiran 1bn Kathir tentang ummatan wasatan sebagai umat
pilihan, terbaik dan adil.
2. Memahami penafsiran Hamka mengenai ummatan wasatan sebagai umat

yang menempuh jalan tengah.

E. Kegunaan Penelitian



Berdasarkan pada permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka tulisan
ini diharapkan akan dapat memberikan beberapa kontribusi dan manfaat, yang
secara umum adalah:

1. Secara teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
wawasan kepada umat Islam tentang khazanah keilmuan tafsir serta dapat

memberikan manfaat bagi pengembangan penelitian yang sejenis.

2. Secara praktis
Penelitian ini  diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan serta pemahaman kepada masyarakat Islam, tentang
bagaimana al-Qur’an itu berbicara tentang penafsiran ummatan wasatan
dan bagaimana umat Islam mampu menerapkan sikap dari ummatan

wasatan di bumi ini.

F. Telaah Pustaka
Sepanjang penelitian dan pengamatan yang penulis lakukan, masih sangat
sedikit yang membahas mengenai ummatan wasatan. Penulis hanya menemukan
dua karya ilmiah yang telah mengkaji tema tersebut, di antaranya adalah sebagai

berikut:

1. Ummatan Wasatan Dalam Penafsiran A/-Alusi (studi analisis deskriptif
terhadap kitab tafsir ruh al-ma’ani), karya Khairuddin. Ini merupakan

skripsi Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga
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Yogyakarta tahun 2003, dalam karya ini terfokus menjelaskan penafsiran

Alusi tentang makna ummatan wasatan dalam kitab tafsirnya ruh al-ma’ani.

2. Penafsiran Muhammad Thalibi Tentang Ummatan Wasathan Dalam Al-

Quran, oleh Nor Elisa Rahmawati. Karya skripsi Jurusan IImu Al-Quran

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun

2014, disini menguraikan bagaimana pandangan thalibi tentang konsep
ummatan wasathan.

Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan yang sebelumnya,

bahwa penelitian sebelumnya menggunakan sudut pandang mufassir tertentu, pada

penelitian ini menggunakan metode komparatif atau perbandingan penafsiran dari

dua mufassir yaitu Ibn Kathir dan Hamka.

. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif yang bersifat
menemukan teori'8, Dilihat dari objeknya, penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian pustaka atau literatur (library research)®®, karena
penelitian ini akan meneliti dokumen-dokumen tertulis seperti buku

tentang umat Islam, kitab-kitab tafsir dan lain sebagainya. Hal ini

18 Sri Kumalaningsih, Metodologi Penelitian (Malang: Universitas Brawijaya Press,
2012), 48.

19 Jonthan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha
[Imu, 2006), 259.
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dilakukan melalui metode komparatif (mugaran)?°, yang digunakan untuk
menganalisa data yang sama dan bertentangan. Dalam konteks ini
langkah-langkah yang harus ditempuh ialah dengan memusatkan perhatian
pada sejumlah ayat tertentu, lalu melacak berbagai pendapat para mufassir
tentang ayat tersebut, kemudian membandingkan pendapat-pendapat yang
mereka kemukakan untuk mengetahui kecenderungan, aliran yang
mempengaruhi mereka.?
2. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori yaitu:

a. Data primer, yaitu kitab Tafsir al-Qur an al-"Azim karya Ibn
Kathir dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka

b. Data sekunder, yaitu meliputi berbagai macam kitab atau buku-
buku yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam
penulisan skripsi ini. Dalam hal ini, buku-buku yang dapat
dijadikan rujukan yang lain diantaranya adalah buku yang

berjudul Manna al-Khatan dan kitab-kitab tafsir lainnya.

3. Teknik analisis data

20 Metode komparatif menurut para ahli mencakup tiga hal yaitu, pertama, membandingkan
ayat yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, kedua,
membandingkan ayat al-Quran dan hadits yang tampak bertentangan, ketiga,
membandingan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan al-Quran. Lihat,
Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), 65.

2! 1bid, 68.
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Penulisan skripsi ini menggunakan metode analisis-deskriptif,?
yaitu dengan menganalisis dan memberikan gambaran terkait ummatan
wasatan menurut lbn Kathir dan Hamka.

Pada tahap analisa data ini, langkah yang dilakukan adalah: pertama,
mengelompokkan data berdasarkan tema dan tokoh tafsir selanjutnya
meneliti seluruh data yang diperoleh, kedua, mendeskripsikan penafsiran
kedua tokoh mengenai ummatan wasatandalam Tafsir al-Qur an al-"Azim
karya Ibn Kathir dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka, ketiga, menganalisis
penafsiran keduanya dan akhirnya menarik kesimpulan dari penafsiran
tersebut.

Adapun pendekatan yang dilakukan oleh penulis untuk dapat
membaca data dengan lebih efektif dan memadai, maka pendekatan yang
digunakan dalam analisa data ini adalah pendekatan teori. Hal ini penulis
pilih sebagai alat untuk mengetahui sikap ummatan wasatan menurut Ibn

Kathir dan Hamka.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, maka penulisan
ini disusun atas lima bab sebagai berikut:
Bab | berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

22 |smail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif (Jakarta: CV Dwiputra Pustaka Jaya,
2012), 13.
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penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian, kemudian dilanjutkan dengan
sistematika pembahasan.

Bab Il berisi data tentang landasan teori yakni asbabun nuzul, munasabah
dan fungsi hadits dalam tafsir al-Qur'an dalam menganalisis lafadz ummatan
wasatan.

Bab 111 berisi biografi Ibn Kathir dan Hamka meliputi karya, pendidikan,
serta metode dan karateristik penafsirannya.

Bab IV berisi tentang penafsiran lafadh umat wasatan dalam Tafsir al-
Quran al-"Azim karya Ibn Kathir dan al-Azhar karya Hamka, kemudian analisa
tentang teori yang digunakan antara kedua penafsiran tokoh tersebut.

Bab V berisi tentang penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.



